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ABSTRAK 

 

Noris Dayeni: 2007/89249. Dampak Hiburan Orgen Tunggal Bagi Nilai dan 
Norma Sosial Budaya Masyarakat Kenagarian Pelangai Kaciek 
Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi semakin maraknya hiburan 
organ tunggal yang dilaksanakan hingga malam hari yang seringkali menimbulkan 
perilaku-perilaku yang adakalanya tidak sesuai dengan norma-norma yang berlaku 
di Nagari Pelangai Kaciek di Nagari Pelangai Kaciek. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pelaksanaan hiburan musik orgen tunggal pada acara nagari, 
acara pemuda atau acara perkawinan di Kenagarian Pelangai Kaciek dan untuk 
mengetahui dampak yang ditimbulkan oleh hiburan musik orgen tunggal pada 
acara pesta perkawinan di Kenagarian Pelangai Kaciek. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 
menggunakan informan antara lain: walinagari, tokoh masyarakat, ninik mamak, 
tokoh pemuda, dan bundo kanduang. Dalam pengumpulan data dilakukan dengan 
teknik observasi, wawancara langsung dan studi dokumentasi. Untuk menguji 
keabsahan data digunakan teknik triangulasi sumber. Analisis data dilakukan 
dengan tahapan pengumpulan data, reduksi data, klasifikasi data, interpretasi data 
dan penarikan kesimpulan. 

Dari hasil penelitian dapat digambarkan bahwa  masyarakat di Nagari 
Pelangai Kaciek dalam melaksanakan acara baralek selalu menggunakan hiburan 
organ tunggal yang dilaksanakan hingga malam hari. Dampak pelaksanaan 
hiburan organ tunggal pada acara baralek  hingga malam hari di Nagari Pelangai 
Kaciek diselingi dengan kegiatan para pemuda melakukan pesta miras, berjoget 
sambil mabuk yang berujung terjadi perkelahian antar pemuda sehingga 
melanggar perilaku sosial, dan juga terjadi pelanggaran nilai adat seperti para 
penyanyi yang menggunakan pakaian super ketat dan minim yang 
memperlihatkan sebagian auratnya, disertai pula dengan musik keras yang 
mengganggu istirahat penduduk. Upaya menanggulangi dampak negatif hiburan 
orgen tunggal dengan pemberlakuan Peraturan Daerah No. 14 Tahun 2006 tentang 
Penertiban dan Penindakan Penyakit Masyarakat (Pekat) di nagari Pelangai 
Kaciek Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Masyarakat Indonesia memiliki berbagai jenis kebudayaan salah satu 

diantaranya adalah seni tradisi, seni tradisi berkembang sesuai dengan keadaan 

lingkungan dan dinamika peradaban masyarakat yang berbeda-beda diwilayah 

Indonesia. Gambaran tentang bentuk ungkapan seni itu bermacam-macam 

seperti seni rupa, seni musik, seni sastra dan lainnya, disebabkan oleh latar 

belakang budaya yang berbeda. Setiap kebudayaan akan mengalami 

perubahan atau perkembangan karena tidak ada kebudayaan yang statis hanya 

saja laju perkembangannya berbeda-beda. Ada yang cepat, ada juga yang 

lambat, ini membuktikan bahwa dunia  manusia berkembang dari zaman ke 

zaman (Soekanto, 1990:201).  

Manusia dalam hidupnya melakukan berbagai aktivitas untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Dalam keadaan yang demikian manusia membutuhkan 

hiburan selingan dalam aktifitas yang dilakukannya sehari-hari. Berbicara 

mengenai hiburan banyak macam ragam bentuk antara la in: musik, tarian, 

drama dan banyak lagi jenis hiburan lainnya.  

Pada masyarakat pedesaan yang kehidupannya jauh dari hiburan 

kesenian tradisional menjadi salah satu alternatif yang dapat dipilih untuk 

membuat hidup lebih bersemangat. Sehingga disetiap acara berjalan baik acara 

pesta perkawinan, sunatan (khitanan) maupun acara pelantikan pengurus 
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organisasi atau pemerintahan, kesenian tradisional selalu menjadi salah satu 

idola seperti rabab, saluang, dendang, salawat dan talempong. Begitu juga 

pada  Nagari Pelangai Kaciek selalu menggunakan musik tradisional dalam 

setiap acara seperti perkawinan, sunatan, acara pelantikan maupun acara 

nagari selalu dimeriahkan dengan musik rabab pasisie, saluang, dendang, 

salawat dan talempong.  

Seni tradisi pun perlu perkembangan kreativitas, karena seni tradisi tidak 

statis (tetap) dan selalu mengulang-ulang itu saja. Seni tradisi seperti halnya 

seni musik saluang, dendang pauah, rabab pasisia, salawat dan talempong 

tentu perlu unsur kreativitas didalamnya, agar muncul bentuk-bentuk baru 

yang berlandaskan tradisi. Hal ini dapat dikembangkan dengan mengacu pada 

selera dan berkembangnya zaman, sehingga seni tradisi ini tidak mati.  

Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi, musik tradisional 

mulai tergeser dengan bentuk hiburan orgen tunggal, penyanyi (biduan) serta 

panggung. Hiburan orgen tunggal dapat menghasilkan tipe-tipe  suasana 

sebagai berikut: suasana yang nyaman, suasana elegant yang berkelas atau 

suasana formil yang teratur. Orgen tunggal ini bisa mengakomodasi jenis 

musik apa saja, mulai dari pop sampai ke dangdut. Selain itu orgen tunggal 

juga efektif menciptakan suasana meriah dan akrab, karena biasanya para 

undangan bisa ikut menyanyi.  

Hiburan saat ini merupakan hal yang sangat penting bagi masyarakat. 

Masyarakat diperkotaan maupun masyarakat dipedesaan sangat membutuhkan 
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hiburan untuk penyegaran kembali setelah melakukan aktivitas. Salah bentuk 

hiburan tersebut adalah orgen tunggal.  

Orgen tunggal merupakan salah satu alat yang dapat menghasilkan 

bentuk gabungan musik. Orgen tunggal yang merupakan bagian dari musik 

kesenian yang didalamnya terdapat nilai-nilai estetis atau keindahan sehingga 

orang dapat merasa terhibur dengan menikmatinya. Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Koentjaraningrat bahwa kesenian itu merupakan segala ekspresi 

hasrat manusia akan keindahan yang salah satu bagiannya adalah seni musik 

(Koentjaraningrat, 1981:395-396).  

Sebagai bagian da ri musik, orgen tunggal menjadi penting karena tujuan 

pesta tidak hanya untuk kemauan calon pengantin dan orangtuanya, melainkan 

juga untuk membuat para masyarakat yang datang melihat hiburan orgen 

tunggal menjadi senang dan terhibur. Dalam acara hajatan, acara nagari musik 

menjadi penting karena adanya musik maka suasana dapat menjadi ramai dan 

meriah. Adanya anggapan bahwa tanpa  hiburan orgen tunggal rasanya seperti 

acara itu sepi atau tidak meriah.  

Saat ini, setiap ada acara masyarakat selalu mengadakan orgen tunggal. 

Acara semacam pesta perkawinan syukuran, acara sambutan, acara lebaran 

dan alek nagari, yang diadakan mulai siang hari hingga mala m hari sering 

diiringi hiburan orgen tunggal.  

Hiburan orgen tunggal yang semakin diminati dan dengan munculnya 

teknologi yang berdampak pada  kehidupan masyarakat. Dampak tersebut 

dapat dilihat dari tingginya tingkat penggunaan dalam memakai orgen tunggal 
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pada setia p mengadakan baralek atau kenduri, hiburan orgen tunggal dijadikan 

sebagai faktor pemeriah acara tersebut. Gejala lain dilihat ketika tidak ada lagi 

yang membatasi antara orang kaya maupun orang miskin dalam mengadakan 

acara baralek dengan memakai alat musik orgen tunggal. Bagi keluarga yang 

tidak memiliki ekonomi cukup mereka akan berupaya dengan berbagai macam 

cara untuk menyelenggarakan acara perkawinan dengan kehadiran hiburan 

orgen tunggal.  

Berdasarkan fakta yang terjadi, Dodi Irawan (2011) korban 

penganiayaan berharap aparat Polsek Kedaton segera melakukan proses 

hukum dengan melakukan pemeriksaan terhadap pelaku penganiayaan 

terhadap dirinya, saat dianianya sedang ngejob di sebuah acara pernikahan di 

Jl. Nusantara, Kelurahan Labuhanratu, Kedaton, Bandarlampung pada Minggu 

(16/1) sekitar pukul 17.30.WIB. Dibeberkan warga Jl. Ryacudu Gg. Hasan I 

No 59 Kelurahan Harapanjaya, sukarame, Bandarlampung bahwa kejadian itu 

berawal dari keinginan tuan rumah yang ingin dirinya terus memainkan musik, 

padahal saat itu waktu sesuai perjanjian sudah habis.  Pengeroyokan itu terjadi 

di rumah ibu Nurhasanah tempat acara pernikahan anaknya. Saat itu saya 

langsung dipukul dan dikeroyok oleh anggota keluarga karena saya tidak 

bersedia meneruskan untuk bermain musik. Yang mendatangi saya duluan 

yakni saudara Anwar baru yang lain ikut mengeroyok”.  Akibat penganiayaan 

itu, korban mengalami luka di bagian tangan sebelah kanan, leher lecet akibat 

dicekik, pinggang bagian belakang luka gores.  
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Berdasarkan survey awal peneliti, dalam pesta perkawinan, acara nagari, 

acara pemuda di Nagari Pelangai Kaciek yang dilaksanakan hingga malam 

hari dan diiringi orgen tunggal terlihat perilaku-perilaku yang adakalanya 

tidak sesuai dengan norma-norma yang berlaku di Nagari Pelangai Kaciek. 

Perilaku-perilaku seperti main kartu dengan memakai berjoget di atas pentas 

yang diiringi dengan hiburan orgen tunggal hingga mengakibatkan pada 

tingkat yang membahayakan yaitu perkelahian antar pemuda bahkan 

perkelahian masal terdapat di Nagari Pelangai Kaciek.  

Acara merayakan pesta perkawinan, alek  atau acara nagari di Nagari 

Pelangai Kaciek, yang dilaksanakan sampai malam hari diiringi dengan musik 

orgen tunggal tidak lagi mempertimbangkan aspek etika dan nilai-nilai sosial 

budaya lingkungan dimana mereka berada. Hal ini dapat terlihat pada malam 

hari biasanya menghadirkan penyanyi wanita yang berpakaian minim dengan 

rok pendek dan ketat, berjoget dengan goyangan seksi di atas jam 20.00 WIB. 

Remaja laki-laki dan perempuan tanpa rasa malu duduk berdua-duaan, 

berpasangan dengan mesra yang agak jauh dari keramaian. Sebagian para 

pemuda dan remaja datang berkelompok sambil menikmati hiburan musik 

orgen tunggal juga melakukan pesta minum -minum keras hingga sampai 

memabukan yang dapat mengundang tindakan krimmal.  

Informasi dari Walinagari Pelangai Kaciek Velly Wandelena  SH (2011), 

menjelaskan, “perkelahian antar pemuda terjadi beberapa bulan lalu di 

Kampung Paueh di salah satu rumah penduduk (rumah Ali Umar). Perkelahian 

ini disebabkan karena aksi dorong mendorong antar pemuda di atas pentas. 
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Pemuda yang didorong membalas mendorong yang diiringi pukulan untuk 

beberapa saat antar kedua pemuda ini saling pukul memukul”. Ada salah satu 

pemuda yang merasa tidak puas dan tidak senang kemudian akan 

mengumpulkan pemuda lain sehingga menyebabkan perkelahian masal antar 

jorong bahkan antar nagari.  

Berdasarkan uraian di atas penulis merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul “Dampak Hiburan Musik Orgen 

Tunggal Bagi Nilai dan Norma Sosial di Kanagarian Pelangai Kaciek 

Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan”.  

 
B. Identifikasi, Pembatasan dan Perumusan Masalah  

1.  Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang di atas, maka dapat diidentifikasi 

masalah yang berkaitan dengan masalah pokok yaitu:  

a. Hiburan orgen tunggal semakin diminati masyarakat yang telah 

menggeser hiburan tradisional masyarakat Kenagarian Pelangai Kaciek 

Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan.  

b. Hiburan organ tunggal sampai malam hari yang dilaksanakan di Nagari 

Pelangai Kaciek menimbulkan prilaku menyimpang dari nilai-nilai dan 

norma sosial budaya masyarakat seperti artis yang berpakaian 

menampakan aurat, dentuman musik yang keras.  

c. Hiburan musik organ tunggal sampai malam hari yang dilaksanakan di 

Nagari Pelangai Kaciek menimbulkan tindakan kriminal seperti 

penganiayaan, perkelahian antar kelompok.  
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2.  Pembatasan Masalah  

Mengingat kompleksnya permasalahan yang mencakup dalam penelitian 

ini, maka penelitian ini dibatasi pada masalah dampak hiburan orgen 

tunggal bagi nilai dan norma sosial budaya masyarakat Kenagarian 

Pelangai Kaciek Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan.  

3.  Perumusan Masalah   

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah:  

a. Bagaimanakah pelaksanaan hiburan orgen tunggal pada acara nagari, 

acara pemuda dan acara pesta perkawinan di Kenagarian Pelangai 

Kaciek?  

b. Apakah dampak yang ditimbulkan oleh hiburan orgen tunggal pada 

acara nagari, acara pemuda dan acara pesta perkawinan di Kenagarian 

Pelangai Kaciek terhadap nilai dan norma sosial budaya masyarakat?  

c. Bagaimanakah upaya menanggulangi dampak menyimpang hiburan 

orgen tunggal pada acara nagari, acara pemuda dan acara pesta 

perkawinan di Kenagarian Pelangai Kaciek terhadap nilai dan norma 

sosial budaya masyarakat?  

 

C. Fokus Penelitian   

Yang menjadi fokus penelitian ini adalah: 1) pelaksanaan hiburan orgen 

tunggal pada acara nagari, acara pemuda atau acara perkawinan; 2) dampak 

hiburan orgen tunggal bagi nilai dan norma sosial budaya masyarakat 



8 
 

Kenagarian Pelangai Kaciek Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir 

Selatan; 3) Upaya menanggulangi dampak menyimpang hiburan orgen tunggal 

di Kenagarian Pelangai Kaciek Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir 

Selatan.  

 

D. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti, maka penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Mengetahui pelaksanaan hiburan musik orgen tunggal pada acara nagari, 

acara pemuda atau acara perkawinan di Kenagarian Pelangai Kaciek.  

b.  Mengetahui dampak yang ditimbulkan oleh hiburan musik orgen tunggal 

pada acara pesta perkawinan di Kenagarian Pelangai Kaciek.  

c. Mengetahui Upaya menanggulangi dampak menyimpang hiburan orgen 

tunggal di Kenagarian Pelangai Kaciek Kecamatan Ranah Pesisir 

Kabupaten Pesisir Selatan. 

 

E. Manfaat Penelitian  

1.  Secara teoritis, yaitu untuk memberi sumbangan pemikiran terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan antropologi budaya, hukum, adat dan 

sosiologi.  

2.  Secara praktis, hasil penelitian lapangan dapat menjadi sumbangan 

pemikiran dan pertimbangan bagi tokoh-tokoh masyarakat dan masyarakat 

di Kanagarian Pelangai Kaciek tentang hiburan musik orgen tunggal. 


